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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan ekonomi  tidak dapat dipisahkan dari peran penting bidang 

keuangan secara umum dan perbankan pada khususnya. Melalui media ini, 

maksudnya adalah memahami perekonomian yang solid dengan mengaktifkan 

aset-aset atau potensi usaha yang ada secara lokal yang dapat dialihkan ke 

berbagai kegiatan yang bermanfaat sehingga dapat tercapai pembangunan 

ekonomi yang sehat dan terhindar dari riba. (Chapra, 2008, hal. 15-16) 

 

Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
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dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” 

(QS. Al-Baqarah ayat 275) 

 

Indonesia also known as the largest Muslim country in the world since 

approximately 80 percent of its population is Moslem, (Sofana, 2021) 

“Indonesia juga dikenal sebagai negara Muslim terbesar di dunia karena 

sekitar 80 persen penduduknya beragama Islam.” 

As the country with the biggest Moslem population, the penetration of 

the Indonesian syariah bank is still considerably low, it is ranked 9th among 

Moslem countries in the world. The first place is Saudi Arabia that holds 

66.4%, followed consecutively by Kuwait holding 42.6%, Malaysia 28.9%, 

Bahrain 27,1%, United Emirates Arab 21.7%, Qatar 20.8%, Jordan 16.4%, 

Turkey 6.1% and Indonesia 4.1%. The shift in Indonesian citizens on syariah 

banks has happened since 2016. This becomes a great opportunity for 

providers of syariah services. (Nurhayati, Mandey, Taroreh, Trang, & Djamali, 

2021, hal. 26) 

“Sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar, penetrasi bank 

syariah Indonesia masih sangat rendah, berada di peringkat 9 di antara negara-

negara Muslim di dunia. Peringkat pertama adalah Arab Saudi yang memegang 

66,4%, disusul berturut-turut oleh Kuwait 42,6%, Malaysia 28,9%, Bahrain 

27,1%, Uni Emirat Arab 21,7%, Qatar 20,8%, Yordania 16,4%, Turki 6,1% 
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dan Indonesia 4,1%. Pergeseran masyarakat Indonesia pada bank syariah telah 

terjadi sejak tahun 2016. Hal ini menjadi peluang besar bagi penyedia layanan 

syariah” 

“Universally understood as an approach towards poverty alleviation 

in the developing world, microfinance is found in various models across the 

globe.” (Rahayu, 2020) 

“Dipahami secara universal sebagai pendekatan terhadap pengentasan 

kemiskinan di negara berkembang, keuangan mikro ditemukan dalam berbagai 

model di seluruh dunia.” 

Peluang pengembangan institusi keuangan mikro di Indonesia masih 

sangat terbuka lebar. Sebagai negara mayoritas Muslim terbesar di dunia, 

Indonesia memiliki peranan besar sebagai pelaku sekaligus pasar keuangan 

mikro syariah di dunia. Besarnya potensi penghimpunan dana, baik sosial 

maupun komersial merupakan keunggulan kompetitif dari institusi keuangan 

mikro syariah. Selain itu, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

menjadi modal pengembangan institusi keuangan mikro di Indonesia. Untuk 

mewujudkan sustainabilitas institusi keuangan mikro berdasarkan nilai dan 

prinsip Islam serta bercirikan ekonomi kerakyatan dalam rangka meningkatan 

kesejahteraan masyarakat berpenghasilan rendah, diperlukan langkah-langkah 

strategis yang dibangun dari hasil indentifikasi masalah yang dihadapi. 

((KNKS), 2019, hal. 22) 

Dalam beberapa hal, lembaga keuangan konvensional dan lembaga 

keuangan syariah memiliki persamaan, terutama dalam hal sisi teknis 
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penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi komputer yang digunakan, 

syarat-syarat umum memperoleh pembiayaan seperti KTP, NPWP, proposal, 

laporan keuangan dan sebagainya. Terdapat perbedaan mendasar di antara 

keduanya. Perbedaan itu menyangkut aspek legal, struktur organisasi, usaha 

yang dibiayai dan lingkungan kerja. (Antonio, 2002, hal. 29) 

Lembaga keuangan syariah mempunyai karakteristik dan landasan 

dasar operasional secara keseluruhan dengan prinsip bagi hasil (profit sharing) 

atau prinsipnya berdasarkan kaidah al-mudarabah. (Antonio, 2002, hal. 137) 

Hal ini yang menjadi ciri khas dan yang membedakannya dengan lembaga 

keuangan konvensional. Dalam praktiknya, konsep dalam penyertaan modal 

menjadi pembeda di antara kedua hal tersebut. Selain itu, lembaga keuangan 

syariah tidak menggunakan prantara bunga untuk menutup biaya operasional 

dan mendapatkan keuntungan dari jasa keuangan. 

Nilai dan prinsip penerapan ekonomi syariah maupun operasional institusi 

keuangan mikro syariah sebagaimana telah dijelaskan, saat ini paling tercermin 

pada konsep BMT (Baitul Maal wat Tamwil). Hal ini tercermin dari hasil pene-

litian mengenai preferensi masyarakat terhadap institusi keuangan mikro syariah 

yang paling memenuhi dalam penerapan aspek kepatuhan syariah. ((KNKS), 2019, 

hal. 27) 

Lembaga keuangan mikro syariah, yakni Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT), juga semakin menunjukkan keberadaannya. Seperti bank syariah, 

pelaksanaan BMT adalah menghimpun (wadiah dan mudharabah) dan 

penyaluran dana (bagi hasil, sewa dan jual beli) kepada masyarakat setempat.. 

(Kusmiyati, 2007, hal. 28) 
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The services of BMT are mostly used by micro and small businesses, in 

which a sharia system of profit sharing is applied. Therefore, BMT is a solution 

to the various problems faced by the businesses. (Abdurrahman, Triyuwono, & 

Rahman, 2020) 

“Jasa BMT banyak digunakan oleh usaha mikro dan kecil yang 

menerapkan sistem bagi hasil secara syariah. Oleh karena itu, BMT menjadi 

solusi atas berbagai permasalahan yang dihadapi para pelaku usaha.” 

Konsep BMT dirancang sebagai lembaga sosial-ekonomi. Dengan 

menggunakan sumber daya termasuk dana atau modal komersial serta dana 

sosial (zakat, infak, sedekah, dan wakaf) dari masyarakat yang kemudian 

dikelola dan dimanfaatkan untuk masyarakat setempat itu sendiri. Konsep 

BMT menegaskan tentang konsep sebuah lembaga sosial-ekonomi rakyat, 

yang secara konsepsi dan nyata lebih fokus kepada masyarakat kelas bawah, 

nyaris miskin, miskin sampai masyarakat termiskin (poorest of the poor) 

melalui bantuan permodalan dan pemberdayaan untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi, sosial, dan spiritual. Dua aktivitas yang dijalankan 

dalam konsep BMT yaitu:  

1. Aktivitas sosial (sebagai Baitul Maal), menampung dana zakat, infak, se-

dekah, wakaf, dan dana sejenis untuk disalurkan kepada kelompok mas-

yarakat mustahik dan masyarakat dhuafa secara luas;  

2. Aktivitas komersial (sebagai Baitul Tamwil), menampung dana yang 

berasal dari modal, simpanan anggota, donor, atau APEX untuk disalurkan 
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berupa pembiayaan kepada usaha mikro kecil yang menjadi anggota BMT. 

((KNKS), 2019, hal. 20) 

BMT Khairul Amin merupakan satu-satunya Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah yang berada di Desa Sungai Rangas Hambuku. Jadi, bisa 

dikatakan BMT Khairul Amin merupakan lembaga keuangan Syariah yang 

pertama berdiri dikecamatan Matapura Barat yang terletak di desa Sungai 

Rangas Hambuku. BMT Khairul Amin cabang sungai rangas didirikan pada 

tahun 2016.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Persepsi Masyarakat terhadap BMT Khairul Amin Martapura 

Cabang Sungai Rangas. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana persepsi masyarakat tentang adanya BMT Khairul Amin di 

Desa Sungai Rangas?  

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap BMT Khairul Amin di Desa Sungai Rangas? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 
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1. Untuk mengetahui persepsi mayarakat tentang adanya BMT Khairul 

Amin di Desa Sungai Rangas. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi 

masyarakat terhadap BMT Khairul Amin di Desa Sungai Rangas. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bahan informasi dan masukkan untuk pihak-pihak yang ingin mengetahui 

Persepsi dan Sikap Masyarakat terhadap BMT Khairul Amin Martapura 

dan Manfaatnya terhadap Perekonomian Umat di Desa Sungai Rangas. 

2. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi Perbankan Syariah dalam menarik 

minat masyarakat untuk menabung di Bank Syariah. 

4. Untuk memperkaya khazanah bagi Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin pada umumnya dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam pada khususnya, serta pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

penelitian ini. 

5. Sebagai bahan masukkan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang 

berkenaan dengan Persepsi dan Sikap Masyarakat terhadap BMT Khairul 

Amin Martapura dan Manfaatnya terhadap Perekonomian Umat di Desa 

Sungai Rangas. 

6. Sebagai motivasi diri penulis sendiri, untuk dapat melakukan penelitian 

dikesempatan selanjutnya. 
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E. Definisi Operasional 

Ulntulk melnghindari ke lsalahan selrta kelke llirulan dalam pelne llitian ini, 

pe lnullis melrasa pe lrlul me lmbelrikan batasan istilah selrta pe lnelgasan juldull 

pe lnellitian: 

1. Pe lrse lpsi se lbagai sulatul prosels cara masing-masing individul 

melngorganisasikan dan me lnafsirkan kelsan indelra me lrelka agar me lmbelri 

makna kelpada lingkulngan me lre lka (Sapuri, 2009, hal. 294). 

2. Masyarakat me lrulpakan selkulmpullan manulsia yang be lrintelraksi dalam sulatul 

hulbulngan sosial. Orang-orang yang me lmpulnyai kelsamaan buldaya, wilayah, 

dan idelntitas, me lmiliki ke lbiasaan, tradisi dan sikap, selrta pelrasaan pelrsatulan 

yang diikat ole lh kelsamaan. (Prasetyo, 2020, hal. 165). Masyarakat di sini 

maksudnya adalah masyarakat desa sungai rangas hambuku. Dengan batasan 

umur 17-60 tahun. 

3. Baitull maal wat tamwil (BMT) telrdiri dari dula istilah, yaitul baitull maal dan 

baitull tamwil. Baitul maal lelbih melngarah pada ulsaha-ulsaha pe lngulmpullan 

dan pe lnyalulran dana yang non-profit, se lpe lrti zakat, shadaqah, dan infaq. 

Se ldangkan baitull tamwil selbagai ulsaha pelngulmpullan dan pelnyalulran dana 

komelrsial. Ulsahaulsaha telrse lbult melnjadi bagian yang tidak telrpisahkan dari 

BMT se lbagi le lmbaga pe lndulkulng ke lgiatan elkonomi masyarakat ke lcil 

de lngan be lrlandaskan syariah (Sudarsono, 2003, hal. 96). 

F. Penelitian Terdahulu 

Pe lne llitian telrdahullul melrulpakan hal yang sangat dibultulhkan dalam 

se lbulah pe lnellitian karelna pe lnellitian telrdahullu l dapat dijadikan selbagai aculan 



9 

 

 

 

dan data pelndulkulng. Se lte llah melne llaah belbe lrapa pelne llitian telrdahullul, pe lnullis 

melndapatkan belbe lrapa telori dari hasil pe lnellitian telrdahullul yang re lle lve ln 

de lngan pe lrmasalahan yang akan dikaji yang be lrkaitan delngan Pe lrse lpsi 

Masyarakat telrhadap BMT Khairull Amin Martapulra Cabang Su lngai Rangas. 

Adapuln pe lne llitian telrdahullul yang pe lne lliti rasa relle lvan de lngan pe lne llitian ini 

adalah selbagai belrikult: 

1. Pultri Wullandari (2020). Juldull: Pe lrse lpsi Dan Pre lfe lre lnsi Mahasiswa 

Te lrhadap Tabulngan Syariah (Stuldi pada Mahasiswa Program Stuldi 

Manajelme ln Pe lrbankan Syariah Fakulltas Agama Islam Ulnive lrsitas 

Mulhammadiyah Jakarta). Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pe lne llitian 

yang pe lnullis lakulkan sama-sama melngulkulr pe lrse lpsi telrhadap lelmbaga 

ke lulangan syariah, adapuln pelrbe ldaanya adalah sulbjelk pe lnellitian ini kelpada 

mahasiswa seldangkan su lbje lk pelne llitian pelnullis adalah masyarakat. 

Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pe lne llitian yang pe lnullis lakulkan sama-

sama melngulkulr pe lrse lpsi masyarakat telntang BMT (Baitull Maal Wat 

Tamwil), namuln pelrbeldaan dari pelnellitian ini delngan pe lnellitian yang 

pe lnullis lakulkan adalah melnggulnakan pelnde lkatan pelne llitian selcara 

kulalitatif seldangkan pe lnu llis me lnggulnakan pe lnellitian kulantitatif.Hasil 

pe lnellitian ini me lnulnjulkkan bahwa pelrse lpsi relsponde ln pada pelne llitian ini 

telrlihat baik. Hal ini telrlihat dari pelnilaian yang culku lp baik telrkait 

tabulngan syariah yang diu lkulr me llaluli aspe lk promosi selrta pe lnge ltahulan. 

Re lspon mahasiswa Program stu ldi MPS FAI UlMJ angkatan 2016 telrhadap 

aspe lk pelnge ltahu lan, melnandakan bahwa mahasiswa Program stuldi MPS 
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FAI UlMJ angkatan 2016 su ldah culkulp paham telrhadap pelrbankan syariah 

dan melnandakan mahasiswa Program stuldi MPS FAI UlMJ angkatan 2016 

melmpulnyai prinsip pelnge ltahulan yang baik selte llah melndapat 

pe lmbellajaran dari kulliah. Seldangkan pre lfelre lnsi mahasiswa telrhadap 

tabulngan syariah suldah pasti selrta yakin dalam melmilih produlk tabulngan 

syariah. Dimana tabulngan syariah melmiliki kelmuldahan dalam 

administrasi se lrta pelrsyaratan se lpe lrti ke lmuldahan dalam melmbulat 

re lkelning bank, saldo awal dalam me lmbu lka tabulngan yang tidak telrlalul 

tinggi, se lrta biaya administrasi re lkelning tabu lngan yang tidak telrlalul be lsar 

julmlahnya dan dinilai su ldah baik dalam pe llaksanaannya. 

2. Kartika Fatmaningru lm  (2014). Juldull: Pelrse lpsi dan sikap masyarakat 

telntan BMT Mahardhika dan manfaatnya te lrhadap pe lre lkonomian u lmat di 

De lsa Ke ldulnglulrah Kabulpate ln Tre lnggalelk. Pe lrsamaan pelne llitian ini 

de lngan pe lne llitian yang pe lnullis lakulkan sama-sama melngulkulr pe lrse lpsi 

masyarakat telntang BMT (Baitull Maal Wat Tamwil), namuln pe lrbeldaan 

dari pelne llitian ini delngan pelne llitian yang pe lnullis lakulkan adalah 

melnggulnakan pe lnde lkatan pelnellitian selcara ku lalitatif seldangkan pe lnullis 

melnggulnakan pe lne llitian kulantitatif. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa di Delsa Ke ldulnglulrah telrse lbult masih belrdiri selbulah Le lmbaga 

Ke lulangan Syariah yaitul BMT Mahardhika. Namuln, delngan be lrdirinya 

BMT Mahardhika ini masyarakat me lmpulnyai pe lrse lpsi ataul pe lndapat yang 

be lrbelda-be lda. Pe lndapat telrse lbult ada yang kulrang se ltuljul dan ada yang 

se ltuljul. Namuln, selbagian belsar dari masyarakat telrse lbult se ltuljul delngan 
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be lrdirinya BMT Mahardhika. Bahkan tidak seldikit orang yang maul 

be lrtransaki delngan BMT Mahrdhika jika melre lka kelkulrangan modal ulntulk 

ulsahanya. Hal telrse lbult julga me lmpelngarulhi adanya BMT di de lsa te lrse lbult. 

Pe lngarulhnya, bisa dipastikan bahwa BMT Mahardhika bisa belrkelmbang 

se lsulai delngan yang diharapkan ulntulk me lnciptakan pelrelkonomian ulmat 

yang le lbih majul. Sikap masyarakat julga dipe lngarulhi olelh pelrse lpsi, 

pe lndapat ataul pandangan. Sikap ada yang be lrsifat positif dan nelgatif. Dari 

pe lnellitian yang dilaku lakan pelniliti sikap masyarakat celndelrulng positif 

dilihat dari faktor yang me lmpe lngarulhi sikap telrse lbult. Contohnya saja 

faktor situlasi. Melrelka belrpe lndapat bahwa situlasi ataul keladaan selse lorang 

be lrulbah-ulbah se llama keladaan itul me lngharulskan se lse lorang ulntulk be lrulbah. 

Ke lbanyakan dari melre lka maul be lrgabulng de lngan BMT Mahardhika 

3. Ryzki Ultami (2016). Juldull : Pe lrse lpsi Nasabah Ke llulrahan Se li Se llincah 

Te lrhadap Ke lbe lradaan BMT (Baitull Mal Wat Tamwil) Al-Aqobah 

Palelmbang. Pe lrsamaan pelnellitian ini de lngan pe lne llitian yang pe lnullis 

lakulkan sama-sama melnelliti pelrse lpsi te lrhadap lelmbaga ke lulangan mikro 

syariah, namuln pe lrbeldaan dari pelne llitian ini delngan pe lne llitian yang 

pe lnullis lakulkan adalah belrfokuls pada pelrse lpsi dan kelbelre ldaan seldangkan 

pe lnullis belrfokuls pada pe lrse lpsi dan faktor-faktor yang me lmpelngarulhinya. 

Hasil pe lne llitian ini melnulnjulkkan bahwa Ke lbe lradaan BMT Al-Aqobah 

yang te lrle ltak di kellulrahan se llincah pulsri palelmbang se lcara ulmulm dinilai 

baik delngan le ltak yang strate lgis. Hal te lrse lbult dapat dilihat pada hasil 

re lkapitullasi melnge lnai ke lbelradaan BMT Al-Aqobah, re lsponde ln me lnilai 
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bahwa sikap ataul kinelrja pelgawai suldah dinilai culkulp baik dan culkulp 

melmbantul pe lre lkonomian masyarakat se lrta selbagian dari masyarakat 

suldah me lnge lnal BMT Al-Aqobah me llaluli sosialisasi dan pelnye lbaran 

brosulr yang BMT lakulkan dan re lsponde ln me lnilai produlk yang dibe lrikan 

olelh BMT Al-Aqobah sangat be lrmanfaat bagi masyarakat se llain itul BMT 

Al-Aqobah julga me lnye ldiakan fasilitas tokeln yang me lmpe lrmuldah 

masyarakat selrta leltak BMT Al-Aqobah yang muldah dijangkaul. 

4. Mulhammad Su lgianto (2020). Ju ldull : Pe lrse lpsi Masyarakat Te lrhadap 

Pelndirian Baitull Maal Wat Tamwil (BMT) di De lsa Tasik Selrai Timulr 

Ke lcamatan Talang Mulandaul Kabulpate ln Belngkali. Pe lrsamaan pelnellitian 

ini delngan pe lne llitian yang pe lnullis lakulkan sama-sama melnelliti pelrse lpsi 

masyarakat telntang BMT , namuln pe lrbeldaannya adalah waktul dan telmpat 

pe lnellitian dilakulkan. pe lnellitian ini dilakulkan di De lsa Tasik Se lrai Timulr 

Ke lcamatan Talang Mulandaul Kabulpate ln Be lngkali se ldangkan telmpat 

pe lnellitian yang pe lnullis laku lkan adalah di De lsa Su lngai Rangas Hambu lku l 

Ke lcamatan Martapulra Barat Kabu lpateln Banjar. Be lrdasarkan hasil 

pe lmbahasan telntang pe lrse lpsi masyarakat di Delsa Tasik Se lrai Timulr 

Ke lcamatan Talang Mulandaul Kabulpate ln Be lngkalis te lntang pe lndirian 

Baitull Maal Wat Tamwil (BMT) yang te llah diolah dari jawaban relsponde ln 

yang popullasinya yaitul 3.047 orang, de lngan me lnggulnakan sampe ll acak 

se lde lrhana (simplel random sampling) dan melndapatkan sampell yaitul 97 

orang di De lsa Tasik Se lrai Timulr Ke lcamatan Talang Mulandaul Kabulpate ln 

Be lngkalis, maka dapat disimpullkan bahwa pelrse lpsi masyarakat belrada 
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pada skor 398 dan pada skala kontinulm me lnulnjulkkan be lrada pada daelrah 

se ltuljul, yang be lrarti pelrse lpsi masyarakat di Delsa Tasik Se lrai Timulr 

Ke lcamatan Talang Mulandaul Kabulpate ln Be lngkalis te lntang pe lndirian 

Baitull Maal Wat Tamwil (BMT) adalah “seltuljul” yang dapat diartikan 

bahwa masyarakat melrelspon “baik” jika dibelntulk/didirikannya sulatu l 

lelmbaga ke lulangan mikro syariah yaitul Baitull Maal Wat Tamwil (BMT). 

5. Adrian Kaswari (2022). Juldull : Pe lrselpsi Masyarakat Nagari Limo Kaulm 

Te lrhadap Pt. Lkms Bmt Almabrulk Batulsangkar. Pelrsamaan pelne llitian ini 

de lngan pe lnellitian yang pe lnullis lakulkan sama-sama melnggulnakan meltodel 

kulantitatif delskriptif, namuln pelrbe ldaannya pada indikator yang digu lnakan 

pe lnellitian ini adalah, karakte lristik, prinsip dan produ lk se ldangkan  pe lnullis 

melnggulnakan indikator ke lpe lrcayaan, ke lbultulhan dan pelngalaman masa 

lalul. Pada pelne llitian ini dapat dipe lrole lh kelsimpullanbahwa dari hasil 

pelne llitian me lnulnjulkan pelrselpsi masyarakat Nagari Limo Kaulmte lrhadap 

karaktelristik PT. LKMS BMT Almabrulk Batulsangkar delnganpre lselntasel 

57,8% di katelgorikan culkulp baik. Sellanjultnya hasil pe lne llitian padapelrselpsi 

masyarakat Nagari Limo Kaulm te lrhadap prinsip PT. LKMS BMTAlmabrulk 

Batulsangkar delngan pre lselntasel 60,2% delngan katelgori baik. Hasilpe lne llitian 

pada pelrselpsi masyarakat Nagari Limo Kaulm te lrhadap produlk PT.LKMS 

BMT Almabrulk Batulsangkar delngan prelselntasel 59,8% delngan katelgoriculkulp 

baik. Selte llah me lnggabulngkan data dari keltiga indikator telrselbult 

makaditariklah selbulah kelsimpullan bahwa pe lrselpsi masyarakat Nagari Limo 

KaulmTe lrhadap PT. LKMS BMT Almabrulk Batulsangkar delngan Pe lrselntasel 

80,7%delngan katelgori sangat baik. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Siste lmatika pelnullisan ini dibagi dalam 5 (lima ) bab, dimana dalam bab 

telrdiri dari ulnit-ulnit bab delmi bab. Selsulai de lngan pola pelnullisan karya ilmiah 

dan selcara ulmulm melruljulk ke lpada pandulan skripsi yang diatulr di Fakulltas 

E lkonomi dan Bisnis Islam. Adapuln siste lmatika pelnullisan ini dibulat dalam 

be lntulk ulraian selbagai be lrikult:  

Bab I me lrulpakan pe lndahullulan be lrisi telntang latar bellakang masalah 

dari pelne llitian yang akan dilakulkan, ke lmuldian akan ditarik selcara elksplisit 

pe lrmasalahan telrse lbult dalam rulmulsan masalah, pelrulmulsan masalah ini pelnting 

karelna hasilnya akan me lnjadi pelnulntuln bagi langkah-langkah se llanju ltnya. 

Me lngulraikan melnge lnai latar bellakang masalah yang me lngulraikan alasan 

melmilih juldu ll dan gambaran dari pelrmasalahan yang dite lliti. Pelrmasalahan 

yang suldah te lrgambar, dirulmulskan dalam rulmulsan masalah. Se ltellah itul 

disulsuln tuljulan pelne llitian yang me lrulpakan hasil yang diinginkan. Signifikansi 

pe lnellitian melrulpakan kelgulnaan hasil pelne llitian. Delfinisi opelrasional ulntulk 

melmbatasi istilah-istilah dalam juldull pe lnellitian yang be lrmakna lulas ataul 

ulmulm. Tinjaulan pulstaka yaitul bahan pulstaka yang me lmulat hasil-hasil 

pe lnellitian telrdahullul. Siste lmatika pelnullisan yaitul sulsulnan skripsi se lcara 

ke lse llulrulhan ke lmuldian diselbultkan tuljulan pe lnu llisan selbagai sarana yang ingin 

dicapai dalam pelne llitian agar le lbih jellas dan te lrarah dibulat julga, kajian pulstaka 

dan sistelmatika pelnullisan.  
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Bab II be lrisi landasan telori. Bab ini melrulpakan alat ulntu lk melnganalisis 

data yang dipe lrolelh. Bab ini me lmulat telori pelrse lpsi dan faktor-faktor yang 

melmpe lngaru lhi pe lrselpsi  se lrta telori Baitu ll Mal Wat Tamwil (BMT).  

Bab III me lrulpakan me ltodel pe lne llitian yang me lnghulbulngkan antara 

teloritis delngan pe lnellitian lapangan, maka dibultulhkan meltode l pelne llitian yang 

be lrisi jelnis, sifat, dan lokasi pelne llitian, delsain pelne llitian melrulpakan relka 

be lntulk pe lne llitian, sulbjelk dan objelk pe lne llitian melrulpakan sarana ultama dalam 

pe lnellitian, telknik pe lngulmpullan data, kelmuldian selte llah itul data dianalisis 

de lngan te lknik analisis data telrtelntul, ulntulk melnge ltahuli alulr pe lnellitian dari awal 

sampai akhir maka dibulatlah tahapan pelnellitian yang siste lmatika.  

Bab IV me lrulpakan laporan pelne llitian, te lrdiri dari gambaran ulmulm 

telntang lokasi pelnellitian, pelnyajian dan analisis data yang be lrhu lbulngan de lngan 

pe lrtanyaan yang ada di rulmulsan masalah.  

Bab V me lrulpakan pelnultulp, yang be lrisi simpullan ataul hasil dari 

pe lnellitian dan sulmbang saran belrdasarkan hasil dari pelne llitian ini. 


